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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian yang berjudul Studi Deskriptif mengenai Status Intimacy pada Wanita 

Peserta Kursus Persiapan Pernikahan (KPP) di Gereja “X” Bandung ini bertujuan 

memberikan paparan mengenai aspek-aspek yang berhubungan dengan status intimacy 

sehingga ditemukan status intimacy dari wanita peserta KPP di Gereja “X” Bandung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktriptif. Sasaran populasi 

dalam penelitian ini adalah wanita peserta KPP di Gereja “X” Bandung tanggal 15-17 April 

2016 yang berada pada masa dewasa awal. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 23 

orang.  

Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini berupa kuesioner status intimacy yang 

menggunakan skala Likert, disusun berdasarkan teori psikososial Erikson, dan 

dikembangkan oleh Orlofsky kemudian dimodifikasi oleh peneliti. Kuesioner ini terdiri dari 

100 item yang dikelompokkan berdasarkan 9 aspek yang menentukan status intimacy, yaitu 

komitmen, komunikasi, perhatian dan kasih sayang, pengetahuan akan sifat-sifat pasangan, 

perspective-taking, kekuasaan dan pengambilan keputusan, mempertahankan minat-minat 

pribadi, penerimaan terhadap keterpisahan dari pasangan, dan ketergantungan terhadap 

pasangan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan distribusi frekuensi dan tabulasi 

silang.  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran status intimacy wanita peserta 

KPP di Gereja “X” Bandung adalah sebagai berikut: Preintimate (48%), Intimate (22%), 

Merger-committed (17%), dan Pseudointimate (13%). Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu 

status intimacy sebagian besar wanita peserta KPP di Gereja “X” Bandung adalah 

Preintimate. Peneliti menyarankan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini 

agar meneliti status intimacy pada pria yang mengikuti KPP.   

Kata kunci: status intimacy, wanita, KPP 
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ABSTRACT 

 

 

This research which is titled Descriptive Study About Intimacy Status in Female 

Participants of KPP in “X” Church Bandung is intended to give a brief explanation about 

aspects which is connected to intimacy status so that the intimacy status of female 

participants of KPP in “X” Church can be determined. The method used is descriptive 

method. Population focused in this research are female participants of KPP in “X” Bandung 

on April 15-17 2016 whom are on young adult developmental stage. The sample quantity is 

23 people.  

Measuring instrument used in this research is a questionaire of status intimacy using 

Likert scale, constructed by Erikson’s Psychosocial Theory, developed by Orlofsky (1993) 

then modified to suit the sample by researcher. The questionaire consists of 100 items which 

are grouped by 9 aspects that determined the individual intimacy status, such as commitment, 

communication, love and attention, knowledge of couple’s traits, perspective-taking, power 

and decision making, reserving self interests, acceptance of separation with couple, and 

dependancy of couple. The collected data are then analized using distributed frequency dan 

crosstab.  

Based on the research that has been done, we found that the intimacy status of female 

participants of KPP in “X” Church Bandung are Preintimate (48%), Intimate (22%), 

Merger-committed (17%), dan Pseudointimate (13%). The conclusion of this research is the 

intimacy status of most female participants of KPP in “X” Church Bandung is Preintimate. 

Researcher suggests fellow researchers that are interested in continuing this research to 

study the intimacy status in males.  

Keywords: intimacy status, female, KPP 
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